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ABSTRAK

Normiah, 2016. Peningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran FiqihMateri
Ketentuan Kurban  Melalui Cooperative ScriptDi Kelas V MI Banu Hasyim
Waru Sidoarjo

Penelitian ini  dilatarbelakangi permasalahan berupa belum tuntasnya nilai
KKM siswa pada mata pelajaran fiqih di kelas V MI Banu Hasyim Sidoarjo.
Permasalahan tersebut adalah   14 siswa atau 66 % siswa belum tuntas pada mata
pelajaran fiqih materi ketentuan kurban. Adapun nilai kriteria ketuntasan minilaml
(KKM) tersebut adalah 75. Hasil tersebut diperoleh dari  wawancara dengan guru
yang menyatakan 14 orang dari 21 orang siswa belum mencapai nilai KKM  atau
66 %. Sedangkan yang mencapai nilai KKM adalah 7 orang atau 34 %.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Cooperative Scriptdalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
fiqihmateri ketentuan kurbandi kelas V MI Banu Hasyim Sidoarjo. (2) Untuk
mengetahuipeningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Fiqih materi
ketentuan kurbandi kelas V MI Banu Hasyim Sidoarjo, melalui model
pembelajaran Cooperative Script.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model penelitian menurut
Kurt Lewwin. Penelitian ini terdiri daari dua siklus. Siklus I ini melalui beberapa
langkah yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sedangkan pada
siklus II hanya melalui tiga langkah yaitu perencanaan kembali, pelaksanaan, dan
observasi. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus karena hasil yang pada
siklus I belum memenuhi indicator penelitian.

Setelah melakukan penelitian tersebut, diperoleh hasil Peningkatan yang
terjadi mengenai aktivitas guru pada siklus I dengan nilai 68, sedangkan pada
siklus II menjadi 73. Peningkatan yang terjadi mengenai  aktivitas siswa pada
siklus I dengan nilai 50, sedangkan pada siklus II menjadi  74. Peningkatan
pemahaman siswa ditandai dengan ketuntasan belajar yang terdapat pada siklus
pembelajaran.  Dua siklus tersebut masing-masing mendapatkan hasil yang
berbeda.  Siklus I dengan nilai   ketuntasan  belajar 76 % menjadi 90 % pada
siklus II.

Kata Kunci: Model Cooperative Script, Peningkatan Pemahaman.


